fate love 


Dia sempurna. Yah vvalaupun tak ada makhluk yang 
sempurna di dunia ini. Setidaknya bagiku nilainya 100. Di 
usianya yang 27 tahun, dia sudah memiliki pekerjaan 
dengan penghasilan yang diluar kata lumayan, punya 
rumah dan kendaraan pribadi, kepribadiannya bahkan 
sangat disukai banyak orang. 


Tak sulit menjadi temannya, bahkan aku dan dia baru 
berkenalan beberapa hari, tapi pria itu bersedia mengantar 
jemput ku setiap hari dengan alasan rumah kami yang 
searah. 


Siapa yang tak akan salah paham jika diperlakukan sangat 
baik oleh pria sesempurna dia. Aku yang bahkan baru 
mengenalnya pun jadi merasakan hal seperti itu padanya. 


Hari demi hari seiring kedekatan kami, rasa suka ku 
padanya kian bertambah, begitu pula rasa minder ku. 


Semakin mengenalnya semakin aku tau bahwa ia terlalu 
sempurna. 

Aku yang hanya pegawai biasa dengan gaji pas-pasan ini 
tak pantas untuknya. 

Wajahku juga standar dan jelas tak merasa cocok 
bersanding dengannya. 


Tapi tetap saja, pesona dan kebaikannya membuatku selalu 
berpikir hal yang sama. 

Apakah dia menyukaiku? 

Apakah aku bisa memilikinya? 

Apakah kami bisa bersama?? 

Pertanyaan seperti itu terus terngiang di ingatanku tiap kali 
aku berada didekatnya. 


la baik padaku, tapi dia juga memperlakukan orang lain 
dengan sangat baik. 
Aku baik padanya sama seperti kebaikanku pada yang lain 
karena sulit memperlakukannya berbeda, aku tak mau ia 
salah paham padaku. 


Mungkin egoku terlalu besar, mungkin aku terlalu terpaku 
pada istilah bahwa laki-laki yang harus lebih dulu 
menyatakan cinta. Jadi aku hanya memendam rasa itu di 
hatiku. 


Waktu tak berjalan lambat, pertemanan ku dengannya 
bahkan tak begitu terasa dan kini sudah hampir 3 tahun 
kebersamaan kami, maksudku pertemanan antara aku dan 
dia. 


Aku tetap pada kekagumanku padanya dan dia tetap tak tau 
perasaanku. 


Pada akhirnya hatiku menyerah. Toh tak baik terlalu 
berharap pada sesuatu yang sulit dijangkau seperti dirinya. 


Seorang pria datang padaku. Menyatakan cintanya yang 
juga telah lama ia pendam padaku. 


Jadi ku putuskan untuk memulai kisah ku dengannya meski 
ragu. 


Aku mulai menata hatiku, melupakan dia dan mengganti 
perasaan cintaku dengan yang baru. 


Pertemanan kami pun terhenti. Entah kenapa, aku pun tak 
tau alasannya 


Tapi mendadak kami bertemu. Mungkin, memang harusnya 
aku tak mengakhiri pertemanan kami dengan cara 
menjauhinya waktu itu. Jadi ketika kami bertemu, aku 


memberikan senyum terbaikku dan kami sama-sama saling 
bertukar surat undangan pernikahan. 


"Aku....tak pernah berhenti menyukaimu". 
Ucapan mengejutkan itu keluar dari mulutnya. 


Pria itu menatapku dengan genangan air mata yang 
tertahan di pelupuk matanya. "Aku mencintaimu sejak awal 
dan bahkan sampai detik ini," Ungkapnya lagi, kali ini 
berusaha meraih tanganku. 


Yang pasti aku tak boleh bahagia mendengar ucapan yang 
dulu sangat ku nantikan itu. 

Tidak sekarang disaat aku ingin membahagiakan hati lain 
yang menghampiriku. 

Sungguh, aku tergoda meraih tangan itu. Bahkan aku ingin 
merengkuh dan memeluknya erat. Berterima kasih karena 
telah mencintaiku. 

Tapi hal seperti ini tak boleh terjadi kan!!. 


"Tidak sekarang, ataupun nanti. Karena kita sudah sama- 
sama bahagia". Jawabku akhirnya. Aku tak mau menyakiti 
hati siapapun bahkan dia yang sekarang meneteskan air 
mata. 


Bodohnya aku mengatakan hal itu saat itu. Kalau saja aku 
mengetahuinya sejak awal. 


Aku tak bahagia sekarang, cinta yang tadinya kupikir akan 
memulai kisah, kini malah berpaling dan menjalin kisah 
yang lain. 


Pria itu datang bersama seorang wanita hamil dan mengakui 
kesalahannya karena menghianatiku. memintaku 
melupakannya. 


Peristivva itu terjadi 1 jam sebelum pernikahan kami. hari 
yang harusnya menjadi kenangan indah, ternyata malah 
membuat luka di hati ku dan keluarga besar ku. 


Jadi aku menyembunyikan diriku, berusaha menyembuhkan 
luka di hatiku dan rasa malu yang didapat keluarga ku. 2 
tahun, aku menghabiskan waktuku bersembunyi dibalik 
setumpuk pekerjaan yang menjauhkan ku dari dunia luar. 


Tapi mendadak aku melihatnya lagi, si pria cinta pertamaku. 


Pria itu terlihat bahagia sedang menggendong anak laki-laki 
yang terlihat nyaman di pelukannya. Disampingnya berdiri 
seorang wanita bersama bayi mungil dipelukannya. 


Anak dan istrinya kah?? 


Aku tersenyum dalam hati. Tak mau mengacaukan hidup 
pria yang telah bahagia itu dengan menyapanya dan 
mengenang masa lalu. Jadi kuputuskan berbalik dan 
kembali menjalani rutinitasku. 


"Ayo menikah!!!!", 
Ucapan itu terdengar seperti perintah tegas tak terbantah. 
Apa-apaan pria ini???. Apa dia sudah gila???. 


"Kau batal menikah, dan aku belum menikah. Biarkan aku 
menyembuhkan sakit hatimu dengan segenap rasa cintaku 
padamu". 


Apa maksudnya semua ini??. Aku terlalu bingung akan 
kehadirannya yang mendadak muncul di tempat kerjaku, 
lalu melamarku didepan banyak orang seperti ini. 


"Ma'af, tapi aku tak mau merebut suami o......???? 
POZITË, 


Kau belum menikah???". Tanyaku terkejut. 
"Lalu surat undangan pernikahan itu dan bayi perempuan 
kemarin???". 


Pria itu mengerutkan dahi bingung. "Oh, yak ampun!!!, apa 
kau tak membacanya, itu surat undangan pernikahan adik 
ku. Dan bayi kemarin tentu saja anak adikku dan 
suaminya.....aghhh”. Pria itu terlihat frustasi. la mulai 
menyadari keberadaan orang-orang yang memperhatikan 
kami, lalu yah, kami akhirnya pergi dari sana dan duduk di 
sebuah kafetaria dan berusaha menjelaskan 
kesalahpahaman yang dulu menyimpang jauh. 


"Aku menyatakan cintaku padamu, lalu kau menolakku, tapi 
kau akhirnya tak jadi menyerahkan hatimu pada pria lain. 2 
tahun ini aku terus mencarimu, menjaga perasaan cintaku 
agar nantinya bisa benar-benar kulabuhkan di hatimu. Dan 
kenapa bisa-bisanya kau salah paham padaku??". 


Pria itu terlihat marah, tapi genggaman tangannya di 
tanganku terasa hangat dan menenangkan. 


"Aku tau kau menyukaiku sejak dulu, aku tau kau memiliki 
perasaan yang sama padaku, tapi aku tak menyangka kalau 
untuk memiliki mu butuh waktu dan perjuangan yang 
begitu menyakitkan". 


Wuahhh. Lama tak bertemu, pria ini berubah jadi sangat 
cerewet dan pemarah. Ini bahkan pertama kalinya aku 
melihat ekspresi kesalnya padaku. 

Kenapa aku malah berpikir kalau ia rerlihat makin tampan 
dan imut disaat yang bersamaan. Oh Tuhan!!!. Sepertinya 
aku mulai gila. 


"Bisakah kau berhenti tersenyum dan menanggapi 
ucapanku??. Setidaknya katakan sesuatu yang bisa 
menenangkan hatiku". 


Aku melihatnya. Ah, pandangan itu lagi, serta rasa gugup 
yang sama seperti 2 tahun lalu, ketika ia menyatakan 
cintanya padaku. 


"Bisahkan kau... 


"Apakah kau masih menyukaiku??". Tanyaku sebelum ia 
menyelesaikan ucapannya. 
la mengangguk pasti. 


"Apakah kau....masih mencintaiku???". 


"Meningkat setiap detiknya. Bahkan detik ini aku tak tahan 
ingin menjadikanmu milikku". Jawabnya mantap. 


"Kenapa kau mencintai wanita sepertiku??, bahkan sampai 
saat ini, setelah sekian lama dan bahkan aku pernah 
menyakiti hatimu". 


"Karena aku tak tau alasannya". Jawab pria itu. Jawaban itu 
jelas membuatku menatapnya bingung. Aku bahkan punya 
berjuta alasan kenapa aku jatuh cinta padanya, sedangkan 


"Aku tak tau dan tak mau tau alasan kenapa aku 
menyukaimu, kenapa aku mencintaimu. 

Aku takut jika aku menemukan alasannya, aku akan 
berpaling ke hati yang lain dengan alasan yang bisa 
menyakiti hatimu". 


Jawaban macam apa itu??. 
Cih!!!. Hatiku jadi goyah kan!!!. 


Pria ini bahkan bisa berkata dengan mudahnya untuk 
menyatuhkan serpihan perasaan yang dulu berusaha 
kuhilangkan dari hatiku. 


la menatapku dalam. Menunggu kepastian dan ketetapan 
hatiku. 


'Aku...tak berani menyerahkan hatiku pada siapapun saat 
ini". Ucapku kembali memulai pembicaraan kami. 


Yah, untuk orang yang pernah terluka dan salah memilih 
sepertiku. Aku harus lebih selektif lagi. 


la menarik nafas kecewa. Meski tak menatapku, tapi 
perasaan sakit hatinya bahkan begitu terasa sampai aku tak 
berani melepaskan genggaman tangan kami. 


Mendadak senyumku kembali mengembang bersama 
semburat merah yang ku yakin telah muncul di pipiku. 
"Kalau kau berani melamar dan mengajakku menikah besok 
di depan orang tuaku tanpa banyak alasan dengan 
persiapan yang matang, mungkin kita bisa memulai 
semuanya bersama. 

Tak perlu pesta atau sebaran surat undangan, cukup orang 
tua dan beberapa saksi serta mahar seadanya, maka aku 
bersedia menjadi milikmu". 


Hahahhaa. Aku tak bisa menahan tawaku melihat wajah 
bingung dan terkejut pria itu. 

Persetan dengan aturan kalau pria yang harus melakukan 
hal semacam ini lebih dulu. 

Kami sudah sama-sama dewasa. Jadi bukan waktunya lagi 


untuk bertele-tele meyakinkan semua hal yang ujungnya 
masih tak pasti. 

Pemikiran sekarang atau tidak selamanya itu adalah 
patokan yang pas dalam situasi ini. 


"Ok!!!" Jawab pria itu akhirnya setelah berhasil menelaah 
ucapan tak terdugaku tadi. "Sampaikan pada orang tuamu 
kalau akan ada seorang pria yang datang kerumah 
meminang anak mereka. 


lalu mengelus puncak kepalaku. "Awas saja kalau kau 
menolak lamaranku dan kabur bersama pria lain”. 


Ha'???. Belum apa-apa pria itu sudah mengancam dengan 
senyum bahagia di wajahnya. 


"Kau mau kemana???". Tanya ku bingung ketika pria itu 
mendadak berdiri dan sepertinya berniat pergi. 


"Tentu saja mempersiapkan semuanya. Besok itu tinggal 17 
jam lagi". Pria itu menarik tanganku dan buru-buru menuju 
meja kasir untuk membayar minuman kami. 


"Setidaknya kita butuh cincin dan fitting baju pengantin. 
Masalah uang mahar dan yang lainnya sudah kupersiapkan 
sejak lama. 

Aku juga tau alamat rumah orang tuamu karena aku sering 
berkunjung kesana selama kau menghilang. Jadi ayo, kita 
tak punya banyak waktu!". 


“Hei...tunggu dulu..." Aku malah sekarang terkejut dengan 
tanggapan serius yang diberikan pria ini padaku. 


"Tidak!!, aku tak punya banyak waktu". Tolaknya tegas saat 
kami sudah berada di dalam mobil. la bahkan mengabaikan 
ocehanku diperjalanan menuju toko perhiasan. 


Oh My God!!!. Apa aku akan benar-benar dilamar besok??. 
“Hei.....aku tadi hanya bercanda". Ucapku sembari 
menahannya masuk ke toko perhiasan. 


Pria itu malah memberikanku tatapan dingin dan memuatku 
takut. "Hal seperti itu tidak bisa dijadikan bahan candaan!!". 
Ungkapnya tegas dan membuatku terdiam kaku. 


"Pilih salah satull”, Tunjuknya pada sederetan cincin yang 
berada di depan kami. 


Pria ini ternyata menakutkan juga. Sa'atnya minta ma'af. 
"Aku minta..... 


"Yang mana??". Tanyanya lagi sambil memegang 3 buah 
cincin. 


"Ee....tolong yang sederhana saja, tak perlu bermata besar 
seperti ini". Tolakku pada pilihan mengerikannya. Oh, bukan 
itu maksudku, aku kan sedang ingin meminta ma'af. Mataku 
malah teralihkan oleh cincin-cincin itu. 


"Bisa kita bicara dulu!!". Pinta ku yang kembali ditolak tegas 
olehnya. 


Aku berkata tegas ketika ia kembali menunjukkan beberapa 
cincin pernikahan padaku. "Aku benci orang yang tak mau 
mendengar pendapat orang lain!!". 


Pria itu menatapku lalu meletakkan kembali cincin yang 
dipegangnya. "Aku hanya tak mau kau membatalkan 
perkataan yang sudah lama ingin kudengar itu". Jelasnya 
dengan nada sedih. 


Kenapa pria ini malah mendadak terlihat menyedihkan 
seperti ini???. Tolong jangan berikan aku tatapan sendu itu. 


"2 tahun, ah...tidak!!. Kalau dihitung sejak aku mulai 
menyukaimu itu berarti sudah 5 tahun. 

Aku menahan perasaanku, lalu patah hati. Lalu ketika 
sekarang kau memberikan penawaran super mengejutkan 
itu dan aku masih tak yakin apakah sekarang aku sedang 
bermimpi atau ini bagian dari khayalan gilaku. 

Jadi anggap saja aku sudah gila. Aku mau menikmati 
kegilaan ini bersamamu AUUVVVV...., kenapa kau mencubit 
ku??". 


Benar!!. Aku mencubit lengan pria itu untuk membuatnya 
sadar. "Sakit tidak??. Apa kau masih tak yakin ini nyata??". 


Pria itu menggeleng sambil mengusap lengannya yang tadi 
ku cubit. 


"Ayo kita bicarakan ini secara jelas dan.... 


"Tadi sudah cukup jelas kok!!. Kau mengajukan proposal dan 
aku menerimanya. Sekarang kita sedang memenuhi 
persyaratan kerja sama yang akan di resmikan besok siang 
tepat pukul 14.00 WIB disaksikan oleh kedua orang tua kita, 
penghulu serta kakak dan adikmu". 


Aku melirik sebal ke arahnya. Dan pria itu hanya tersenyum 
dan menggenggam tanganku sembari mengajakku kembali 
memilih cincin. 


"Aku hanya tidak menyangka cinta yang ku pikir sudah mati 
ternyata bisa kembali hidup dan mekar begitu cepatnya. 
Jadi tolong, izinkah aku bahagia!!". Ucap pria itu tegas 


sambil menunjukkan cincin yang berhasil ia pilih. "Yang ini 
bagaimana??, sederhana tapi cantik". 


Senyum bahagia itu benar-benar mengalahkan segalanya. 
Akhirnya, setelah sepersekian detik menetapkan hati, aku 
mengangguk. 


"Mari...bahagia bersama!!". Jawabku mantap dan 
membiarkan pria itu memasangkan cincin pilihannya di jari 
manisku. 


"Kalau begitu silahkan ke kasir untuk pembayaranya!". 


Pemilik toko perhiasan berkata sambil menatap kami 
dengan senyum mengembang. "Kalian mengingatkanku 
pada mendiang istriku. Juga betapa bahagianya aku ketika 
dia menerima lamaranku dulu". 


Kami berdua tersipu malu karena krmbali menunjukkan hal 
tak terduga seperti ini didepan orang lain. Sungguh, aku tak 
menyadari keberadaan pemilik toko itu. Atau mungkin 
karena aku terlalu bahagia. 


"50% cukup kan!!. Saya berikan diskon sebagai hadiah 
pernikahan kalian". 


izinkan kami merasa seperti ini selamanya. 


Setelah membayar dan mengucapkan banyak terima kasih. 
Kamipun pulang, masih dengan mengembang diwajah. 


Pria disampingku ini berbalik untuk kembali melihat toko 
perhiasan itu. "Pastikan kita mengundang Bapak itu 
besok!!". 


"Ok!!!" Aku mengangguk setuju. 
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Harapan Senja 


Aku kembali menatap senja. 


Bukannya ingin, ini hanya sebuah kebiasaan. Kebetulan saja 
matahari tenggelam disaat aku pulang kerja. Dan dia juga 
diam-diam menjadi teman kesepianku. Namun ketenangan 
itu terusik. Kediaman senja mendadak bertemu tavva. Tavva 
seorang pria bersama balita mungil di pelukannya. 


Iri. 


Itulah yang kurasakan, meski senja dan matahari tenggelam 
menemaniku. Tapi mereka tak bisa membalas curhatan atau 
kembali menatapku. Tak seperti pria dan balita mungil itu. 
Senyum dan tawa yang selalu berbalas dengan pancaran 
kasih sayang murni yang membuatku makin dengki. 


Balita itu mendadak berada tepat disampingku. Menatapku 
polos dan seolah ingin mengajakku bicara. Tapi kemana pria 
itu??. Kenapa hanya balita mungil ini??. 


Aku bukannya merasa rrisih. Hanya tau dan tak berani 
meraih tangan mungil itu. Aku tak mau disalahkan jika 
terjadi apa-apa dengan balita mungil ini. Namun hujan tak 
begitu sependapat denganku. Dia tiba-tiba bersekongkol 
bersama awan gelap dan menyerbu bumi. Kali ini tak ada 
senja yang tenang lagi. 


Aku berlari. Tentu bersama balita mungil yang sekarang 
berada dipelukanku. Kami berteduh didepan gerbang rumah 
yang sedikit terbuka. Dan aku menyadari bahwa mungkin 
balita itu berasal dari rumah ini. 


Si penakut tetap saja menjadi pengecut. Dan aku yang 
menyandang predikat itu tetap berdiri disana dalam diam. 
Hanya berharap hujan cepat reda dan menyuruh balita itu 
berjalan sendiri memasuki kawasan amannya. 


Tentu tak semudah simulasi harapan. Khayalan itu tak 
menjadi kenyataan. Mendadak saja tamparan dan cacian 
datang bertubi-tubi. Dan balita itu menangis kencang 
sekencang hembusan angin malam. 


Aku berada di kantor polisi. 


Oke!. Anggap saja ini nasib sialku, sedetail apapun aku 
memberikan penjelasan, selalu ada tepisan beserta cibiran 
menyertaiku. 


Oh Apa aku sudah bilang kalau jadi baik itu susah???. 
Pria itu muncul. 


Jelas tak ada senyum atau tawa hangat yang muncul di 
wajahnya. Kedatangannya malah makin mendinginkan 
suasana malam, tapi tak menghentikan balita itu dari 
menggapai-gapai kepelukannya. 


Sebuah tamparan yang jauh lebih keras kembali hadir. Tapi 
bukan ditujukan padaku. Namun untuk wanita yang tadi 
menamparku. Aku hanya bersyukur dalam hati. Karena 
kalau aku yang mendapat tamparan, aku akan langsung 
pingsan. 


"Ma'af dan terima kasih," ucap pria itu padaku. Dan kali ini 
balita itu mencoba untuk beralih kepelukanku. 


Kami. Itu berarti termasuk aku. Pulang kembali seolah tak 
terjadi apa-apa, tapi itu tak termasuk rasa menyut yang 
masih membekas dipipiku. Dan balita mungil itu entah sejak 
kapan sudah tertidur lelap dipelukanku. 


"Semoga, besok senja kembali cerah." Pria itu berkata 
sambil menatap langit yang masih menurunkan hujannya. 
Aku hanya mengangguk dalam diam. Dalam hati yakin 
kalau pria ini sedang bicara padaku. 


Dan tentu harapan pria itu tak jadi kenyataan. Hujan 
kembali mengguyur sore, meski tak lebat seperti biasanya. 
Namun tetap saja tak membiarkan orang mau keluar rumah. 
Tak terkecuali mereka. 


Tak ada pria itu, juga tak ada balita mungil itu. Hanya aku 
dan payung orange yang berjalan pelan bersama hujan. 
Ketenangan itu kudapati lagi. Tapi kali ini aku merasa lebih 
Kesepian. 


Aku menoleh kearah gerbang rumah yang tertutup itu. 
Entah kenapa berharap bertemu mereka bukan hanya pada 
saat senja yang cerah tiba. 


Dan begitu saja, harapanku seperti langsung terkabulkan. 


Senyum tanpa sengaja muncul diwajahku. Pintu gerbang itu 
terbuka, dan disanalah mereka. Balita mungil itu bahkan 
terlihat antusias melihatku. 


Dan pria itu dengan payung merah mudanya itu, berkata 
dengan senyum cerah. "Ayo nikmati senja bersama." 


-END- 


Harapan Senja Lainnya 


Aku selalu menyukai hujan. Aku hanya merasa mereka 
mendatangkan ketenangan dan menjauhkanku dari hiruk 
pikuk dunia. Namun tak ada hujan akhir-akhir ini. Dan aku 
terpaksa harus keluar dari zona ketenanganku. 


Melihat senja ternyata tak buruk juga. Apalagi ditemani oleh 
balita mungil disampingku ini. la adalah adik satu-satunya 
yang ditinggalkan oleh kedua orang tuaku yang telah 
meninggal dunia 5 hari yang lalu. 


Dunia memang tidak adil, selalu tidak adil. Aku yang 
menyukai ketenangan ini terpaksa terusik oleh tangis dan 
tawa seorang balita. Dipaksa untuk mulai menjadi lebih 
dewasa. Mengemban tanggung jawab yang dulu selalu 
kuhindari. 


Bukannya tak sanggup, hanya waktunya saja yang kurang 
tepat. Dan disinilah aku, berharap ada yang bisa 
mengembalikan ketenanganku dan juga kerinduanku akan 
mereka yang pergi jauh. 


Lalu begitu saja aku menyadari kehadirannya. Gadis berbaju 
orange itu, seolah berteman dengan senja. 


Sekali, dua kali dan semingu ini, aku sadar ia selalu berhenti 
dan duduk dibangku taman dekat rumahku. Lalu berlalu 
ketika matahari terbenam dibalik pohon diseberang danau. 


Bukannya mau mengusik gadis itu. Aku hanya mencoba 
melihat kenikmatan senja dari sudut pandangnya. Juga 
mencoba dekat dengan balita mungil dipelukanku ini dan 
melupakan kesedihan dihatiku. 


Kami mendadak menjadi teman dekat, setidaknya itu 
menurut pendapatku. Balita mungil di pelukanku ini selalu 
berhasil membuatku tersenyum bahkan tertawa. la 
menghapus sedikit demi sedikit kesedihan yang 
menyelimutiku. Kami menikmati saat-saat perpisahan 
dengan matahari dan menyambut datangnya malam. Kami 
yang kumaksud juga gadis berbaju orange itu. 


Entah itu apakah hujan sedang cemburu, atau senja telah 
bosan terhadap ketenangan. Mendadak awan hitam datang 
memberi salam lewat gerundungan. Lalu butiran hujan 
mengguyur bumi yang tadinya cerah. Itulah salam pembuka 
dari perpisahan antara kami dan dia.. 


Aku dan balita mungil ini kini duduk dibalik jendela kaca, 
kami menatap hujan yang sepertinya tak mau reda. Bosan 
dan penat menyertai waktu. Entah kenapa aku benci 
suasana ini. 


Bosan, aku mengajak balita mungil ini membaca buku yang 
tentu saja makin membuat adik ku yang tak tau apa-apa ini 
kesal. la menangis sambil menarik tanganku untuk keluar 
melihat senja. Tapi tentu saja hujan masih terus 
mempertahankan harga dirinya. 


Tak ada senja lagi kali ini. Hujan masih setia mengguyur 
bumi dan aku sudah tak lagi setia menemani adik ku. Ku 
biarkan balita mungil itu bermain bersama pengasuhnya 
dan aku kembali berusaha berteman dengan hujan. 


Petir dan kilat makin bersautan seolah berpesta bersama 
lebatnya hujan dan aku bahkan bisa tertidur pulas dalam 
keadaan seperti ini. Hingga tak menyadari kegemparan 
yang terjadi dibalik semuanya. 


Adik ku hilang. Balita imut itu hilang dari pandangan dan 
tak ada satupun yang menyadarinya. Aku tentu saja 


frustasi. Hanya dia satu-satunya keluarga yang kumiliki. Dan 
dari sekian banyak pembantu dan pengasuh dirumahku. 
Mereka hanya mampu diam dan menundukkan kepala. 


Aku mengecek kembali ke CCTV yang terpasang dirumahku. 
Dan yah. Balita mungil itu keluar tepat ketika hujan belum 
memulai ritualnya. Aku langsung memerintahkan mereka 
untuk mencari adik ku, tak peduli bahwa hujan masih lebat 
diluar sana. 


Tak sampai setengah jam, adik ku telah ditemukan. Tapi 
mereka sekarang berada di kantor polisi. Aku yang selama 
setengah jam itu juga sedang melihat CCTV dirumah. 
Menyadari melihat seorang gadis datang memeluk balita 
mungil itu tapat di depan gerbang rumahku. 


Polisi menunjukkan rekaman CCTV lain padaku. Dalam 
rekaman itu jelas terlihat bahwa tuduhan serta cacian yang 
dilontarkan pengasuh adikku telah salah tempat. 


Gadis itu adalah sang penyelamat. Bahkan dengan 
ketenangan dan kediamannya, kebenaran terungkap begitu 
saja. 


Aku yang entah kenapa benci dengan kebisuan gadis itu 
akhirnya kalap dan balik menampar pengasuh itu, dan juga 
memberhentikannya karena lalai menjaga adik ku. Dan 
tentu saja, aku juga langsung meminta ma'af dan berterima 
kasih pada gadis itu. 


Dia tak menjawab, juga tak tersenyum. Aku tau dia benci 
berada di situasi buruk macam ini. 


Aku memaksa gadis itu untuk mengantarnya pulang. Lagi 
pula sepertinya balita mungil itu menyukainya. Dia sudah 
seperti koala yang lengket dan tak mau lepas dari pelukan 
gadis itu. 


"Semoga, besok senja kembali cerah," ucapku berusaha 
memecah kesunyian. Namun sayangnya gadis itu hanya 
mengangguk dalam diamnya. 


Waktu pagi berganti siang, siang berganti sore yang 
sepertinya masih enggan memperlihatkan senja yang cerah. 
Kami kembali terkurung dalam rumah dan adik ku ini 
kembali gelisa. Mungkin saja dia merindukan sosok gadis 
itu. 


Hujan masih setia dengan tekadnya mengguyur bumi. 
Namun kali ini ia tidak datang bersama gemuruh angin, juga 
kilat dan petir seperti beberapa hari yang lalu. Ia hanya 
sebuah rintik yang masih membiarkan langit terlihat cerah. 


Aku mendadak bersemangat. Dengan harapan kuat bisa 
melihat gadis itu, bahkan berkeinginan menjadi dekat 
dengannya, aku meraih payung merah muda disamping 
pintu. Menutupi pakaian adik ku dengan jas hujan kecil dan 
bergegas keluar. 


"Hai." 
"Hallo." 
"Senang bertemu denganmu." 


Aku bertatapan dengan balita mungil di pelukanku. Kami 
berdiri di balik pintu gerbang yang masih tertutup. Berkali- 
kali ku coba merangkai sebuah kata menjadi kalimat, tapi 
kalimat itu malah memperkuat rasa gugup ku. 


Sial!!!, baru kali ini aku seperti ini. 


Bagaimana kalau dia tidak ada melihat senja?. Lagi pula 
rintik masih terhitung sebagai hujan. 


Semoga semoga dan semoga 
Itulah harapanku untuk melihat gadis itu. 


Dan begitu pintu gerbang ku buka. Aku melihat gadis itu 
disana. Dengan payung orangenya dan aku yakin aku 
melihat seulas senyum diwajahnya. 


"Ayo nikmati senja bersama," ucapku ketika jarak kami 
semakin dekat. 


Rintik itu berhenti. Matahari tersenyum cerah menghadirkan 
senja yang telah lama kami nanti. Kami yang kumaksud juga 
termasuk gadis berpayung orange itu. 


TENTANG DIA 


Anak laki-laki tinggi itu kakak kelasku. Terkesan pendiam 
dan misterius namun selalu jadi incaran banyak gadis 
karena dia berwajah tampan. Dia juga pintar dan memiliki 
kulit putih pucat yang membuatku iri sejak pertama kali 
bertemu denganya. Lalu begitu saja, aku mulai mengisi 
waktu kosongku untuk memikirkannya. 


Zero Azka Mevinzo. 17 tahun, duduk menyendiri di sudut 
perpustakaan bersama buku tebal yang entah apa judulnya 
itu. Hari ini, pukul 10.40 wib. 


Wahai kakak kelas.... 


Kau dengan kaca mata barumu itu...sungguh ganteng 
sekali, hahaha. 


Aku tersenyum sendiri menuliskan pikiran gila ku 
tentangnya. Jangan salahkan aku yang lebay ini. 
Salahkanlah dia yang terlalu sempurna itu. Entah kenapa 
aku bersyukur melihat kejadian 5 menit yang lalu, dimana 
kak Zero baru saja menolak pernyataan ke-89 dari sisiwi 
disekolah ini. Aku menambahkan kata hebat untuknya 
sebelum pergi menuju kelas dengan hati gembira. 


Sepertinya dia demam. Ah, jangan bingung kenapa aku bisa 
tau. Meski wajahnya memang pucat dari dulu. Tapi aku tau 
kalau dia sedang sakit. Pokoknya aku mengetahuinya begitu 
saja. Atau mungkin ini efek dari terus mengamatinya selama 
2 tahun 11 bulan ini. 


Lagi, aku melakukan hal bodoh. Sama seperti sebelumnya, 
ketika aku menyadari dia sakit. Diam-diam masuk 
kekelasnya di jam istirahat, meletakkan obat penurun panas 


yang tadi pagi ku minta di ruang kesehatan. Berharap kak 
Zero meminumnya dan cepat sembuh. 


Dia terlihat mengerutkan dahi, lalu melihat kanan dan Kiri 
merasa bingung siapa yang mengetahui bahwa dia sedang 
demam. Aku tersenyum senang karena tak lama setelah itu 
ia meminum obatnya. 


Gadis ke-90 menyatakan cinta di depan pintu gerbang 
sekolah. Dan kak Zero menolaknya. Namun kali ini ada 
sunggingan senyum diwajahnya. Sungguh, baru kali ini aku 
melihatnya. Terpesona namun bingung itulah yang 
membuat hatiku mendadak merasa tidak enak. 


Kali ini jelas ada yang berubah. Dia bukan kak Zero si 
pendiam nan misterius yang ku kenal. Dia mulai ramah dan 
tersenyum pada siapa saja yang menatapnya, tak terkecuali 
aku yang ketahuan mengintipnya dari balik rak buku di 
perpustakaan. 


Tidak. Aku tak suka perubahan ini. Entah kenapa aku 
merasa ada hal tak mengenakkan terjadi. Hal yang tak ingin 
ku bayangkan. 


Apakah dia sedang jatuh cinta ??? 


9 hari lagi adalah hari kelulusan kakak kelas 3. Dan itu 
berarti, tinggal 9 hari ini aku berkesempatan mengamatinya 
seperti ini. Sial sekali!!. Aku baru sadar aku menyia-nyiakan 
waktu SMAku dengan hanya berani menuliskan tentangnya 
di buku catatanku. 


Dia berubah jadi sosok seru, super ramah dan makin digilai 
bahkan bukan hanya oleh para gadis sekolah. 
Kepopulerannya bahkan membuat para gadis dari sekolah 
lain jatuh cinta padanya. 


Lihat dial. Kak Zero sedang ikut pertandingan basket antar 
sekolah, malah mendapat sorak semangat dari sekolah lain 
yang justru memicu keributan. Aku duduk di bangku paling 
sudut menghindari teriakan para penggemarnya, entah 
kenapa merasa kesal ketika melihat dia tersenyum. 


Kau terlalu populer, aku tidak suka. 


Tulisku lagi dibuku catatanku. Berharap dia tau, namun di 
satu sisi berharap dia tak pernah tau. Aku kan cuma salah 
satu penggemarnya. Yang diam-diam menikmati ke 
misteriusannya. Namun sekarang rasa itu berkurang dan 
terkubur oleh perasaan lain yang sungguh ingin ku abaikan. 


Gadis ke-91 duduk bersamanya di kantin sekolah. Aku tau 
gadis itu teman sekelasnya. Juga tau gadis itu diam-diam 
memendam perasaan padanya. Sekarang ketakutanku akan 
dia yang mulai terlihat begitu ramah pada gadis itu 
membuatku sakit. Tidak, tolong jangan hancurkan perasaan 
ini. 


Eh???? 

Dimana gadis 91 itu???. Kenapa sekarang dia bersama gadis 
92, 93, 94, dan...96. Hello kakak???. Apakah kau sudah 
berubah jadi playboy??. Apa-apaan siang ini. Kenapa kau 
naik mobil dengan para gadis itu tepat di depanku. Tolong 
yah, aku harus menata hatiku dulu sebelum mulai patah 
hati. Jangan berubah mendadak dong!!. 


5 hari ini aku tak mengikuti kegiatan kak Zero. Maksudku, 
aku mulai mengurangi aktivitasku menstalkemya. Tak tau 
mungkin dia masih bersama para gadis itu, atau sudah 
bersama para gadis lain. Dia kan memang populer. 
Mengingatnya hanya membuatku kesal saja. 


Target baru. 


Itu, dua kata yang ku tulis di buku catatanku tadi siang di 
perpustakaan. DI sela-sela menghindarinya juga 
menghindari kejaran para siswa baru yang meminta tanda 
tanganku. 


Ma'af ya, bukannya aku sombong. Biar ku ceritakan sedikit 
tentangku ini. 

Aku hanya gadis SMA biasa, yang menjadi pengurus OSIS 
bagian mading sekaligus salah satu penulis cerpen di 
majalah sekolah, aku juga aktif menulis puisi dan cerbung 
yang ditempel di mading. Kerjaku hanya seputaran kelas, 
ruang OSIS, dan perpus. Aku ini susah bersosialisasi dengan 
lingkungan luar tapi mampu mengutarakan isi kepalaku 
dalam tulisan. Intinya aku hanya cerewet dalam tulisan saja. 


Mendadak namaku dipilih menjadi target tanda tangan 
tahun ini. Di sekolah kami, kegiatan minta tanda tangan ke 
kakak kelas saat MOS hanya di peruntukkan bagi nama 
yang terpilih saja. Dan sialnya malah namaku yang keluar. 


Aku yang selalu gugup kalau di tempat ramai ini. Mendadak 
linglung ketika pagi tadi di kerumuni adik kelas. Dan tanpa 
sengaja menambrak kak Zero yang menatapku dengan 
pandangan tidak suka. Oh my God!!!. Pandangan itu 
sungguh menggores hatiku. Maka dari itulah. Ku putuskan 
untuk mulai melupakan sosok dia yang selama ini mengisi 
buku catatanku. Atau juga hati dan pikiranku. 


Tapi tak semudah itu kan. Entah kenapa tak pernah 
semudah aku jatuh cinta padanya. Melupakan itu sulit, 
berusaha mengabaikannya itu....malah hatiku yang sakit. 
Dan sialnya, kenapa aku harus terkunci di perpustakaan 
bersama dia di hari perpisahan sekolah ini. 


Aku berusaha mengingat-ingat kejadian pagi tadi. Kejadian 
yang membuatku harus berurusan dengan kak Zero yang 


sekarang sedang berusaha menggedor pintu. 


Aku berpas-pasan dengannya di pintu gerbang sekolah. 
Kepala sekolah menunjukku dan dia sebagai pervvakilan 
kelas diacara perpisahan sekolah. Kami ditunjuk sebagai 
pemberi dan penerima bingkisan hadiah perpisahan kepada 
siswa terbaik sekolah. Yah, itu tentu saja dia. 


Lalu, aku kabur lagi ke perpustakaan lantaran mungkin 
masih sekitar 100san siswa siswi kelas satu yang mengejar 
meminta tanda tanganku. Percayalah, hal ini kulakukan 
bukan karena aku niat menghidar, tapi itu hanya refleks ku 
lakukan karena mendadak takut. 


Aku yakin sekali tak kan ada yang ke perpustakaan. Apalagi 
pada hari perpisahaan ini. Terutama untuk anak laki-laki 
paling populer macam dia. Tapi kenapa???. Kenapa dia ada 
disini???. Kemana penjaga perpustakaan saat ini??. Kenapa 
pintunya bisa terkunci??. Kenapa harus saat ini???. 


Tik tok tik tok tik tok 


Suara jam dinding tua perpustakaan terdengar begitu jelas. 
Si kakak kelas ini sudah berhenti berusaha menggedor pintu 
sejak 1 jam yang lalu. Tak ada lagi terdengar suara musik 
dari luar. Dan sepertinya pesta perpisahan sudah usai. 


Aku menggaruk kepalaku yang tidak gatal. Menuliskan 
puluhan pertanyaan dan sapaan untuk memulai 
percakapan, namun tak pernah berhasil diungkapkan. Dasar 
penakut!!! 


Hallo kak, perkenalkan saya adik kelas kakak. Saya salah 
satu mantan pengagum rahasia kakak. Sudah menjalani 
profesi itu hampir 3 tahun. Saya nggak jahat kok, juga 
nggak gila-gila amat. Cuma pengangum rahasia 
doang,hehehe. 


Aku tersenyum membaca ulang hasil tulisanku. Yang pasti 
tak akan pernah kuungkapkan padanya. 


Aku mendadak gugup ketika sadar kak Zero menatapku. 
Sejak kapan dia melakukan hal itu??. Apa dia tadi melihatku 
tersenyum bodoh??. Jangan-jangan dia berpikir aku gila. 


"Apa begitu seru??." 

Apanya??? 

Aku melihat dia menghela nafas dalam. "Apa menulis itu 
begitu seru??." 

padaku??? 

"Aku bertanya padamu." 


Sean ". Aku mengerutkan dahi bingung. Dia tidak sedang 
membaca pikiranku kan??. Tidak mungkin!. 


"Bisa tolong jawab saja. Kamu bisa ngomong kan!!." 


Aku kembali mengerutkan dahi. Ini hanya perasaanku saja, 
atau...dia terdengar kesal padaku. Tapi kenapa??. 


"Ya." Jawabku singkat. Aku berbalik berjalan menuju arah 
lain yang pasti menjauh dari sosok yang ku kagumi selama 
ini. Nada bicaranya kembali menggores hatiku. Sepertinya, 
dia tak suka denganku. Jadi lebih baik jaga jarak saja. 


Waktu semakin berlalu. Sepertinya tak ada yang menyadari 
kalau kami terkurung di perpustakaan. Padahal tas ranselku 
tadi ku letakkan diruang OSIS. Ponsel yang memang 
dilarang dimainkan waktu jam sekolah, ku letakkan di dalam 


tasku. Dan aku menyesal tidak membavvanya. Tunggu 
dulu.... 


"Apa dia tidak bawa ponsel??." 
"Tadi dipinjam teman untuk berfoto." 


2 ca . Aku menoleh terkejut. Sepertinya kali ini aku 
keceplosan bicara. Dan sejak kapan dia duduk disebelah 
ku??. 


"Apa sih yang kau tulis??," kak Zero bertanya sambil meraih 
buku catatanku dan dengan spontan langsung ku tarik dan 
genggam erat. 


"Itu...catatan kelam." Ucapku spontan. Dan kali ini, jelas aku 
melihat kak Zero terkekeh. 


"Jadi aku kelam ya??,hahaha." 


Dia...baru saja tertawa dan kali ini tersenyum kearahku. 
Tunggu dulu..... 


"Dari mana kakak tau kalau.... 


Lagi-lagi dia tersenyum dan itu berhasil membungkam 
mulutku yang hampir keceplosan ini. "Bukan tentang kakak 
kok!." Jelasku berusaha menahan rasa gugup karena hampir 
ketahuan menjadi pengagumnya. 


"Benarkah??." 


Sial!!!, Raut wajah sedih macam apa itu???. Apa aku tidak 
salah lihat?. Kenapa dia bertanya dengan wajah sedih 
seperti itu??. 


" Untukmu!." Ucapnya sambil memberikan sebuah 
bungkusan. Aku bisa tau dari bentuknya kalau isinya adalah 
sebuah buku. Apa dia tau kalau aku hobby membaca??. 
Bagaimana dia bisa tau???. 


Dia kembali menghela nafas dalam. " Kamu itu hobby 
banget ngerutin dahi. Kalau penasaran tanya saja. Aku 
nggak bisa nebak dengan pasti apa yang kamu pikirin 
tentangku kalau kamu nggak nanya." 


Oke. Aku menarik nafas dalam, menguatkan tekadku untuk 
bertanya. 


"Kakak tau aku hobby baca??" 
"Nggak!!." 
"Oh." 


Dia terlihat tak puas dengan jawaban singkatku. "Nggak 
mau nanya alasannya kenapa??. Nggak penasaran itu buku 
isinya tentang apa??. Nggak mau..... 


"Kakak cerewet juga ya!." Ungkapku tanpa sadar, dan itu 
membuat kak Zero melongo. 


"Oo...itu ma'af." Aku tertunduk malu dan bergeser berusaha 
menjaga jarak. 


"Kamu...nggak mau ngasih hadiah perpisahan juga???. 
Yang lain pada ngasih loh. Bahkan pihak sekolah." Kak Zero 
kembali bicara dan aku kebingungan menjawabnya. 


"Masih kurang ya??," Aku balik bertanya 


"Apanya??" 


Aku menatapnya bingung. "Udah dapat dari satu sekolah. 
Masih kurang??." 


Dia tersenyum polos sambil menyodorkan kedua telapak 
tangannya. "Kamu kan belum ngasih." 


Hall. Jawaban macam apa itu??. "Aku..nggak punya 
hadiah." Jawabku sedikit merasa bersalah. Akhir-akhir inikan 
aku terlalu sibuk berusaha melupakan sosok dia di dalam 
hatiku. Jangankan bemberi hadiah, sekedar mengucapkan 
salam perpisahan saja aku belum tentu sanggup. Tapi 
sungguh, keberuntungan atau kesialan macam apa ini. Aku 
disini bersamanya bicara empat mata tanpa ada yang 
mengganggu. Bicara seolah kami adalah teman lama yang 
akan berpisah. 


"Aku bakal kuliah di Padang, tadinya berencana nggak bakal 
sering pulang karena mau fokus kuliah, juga nggak 
berencana pacaran sebelum benar-benar sukses. Maksudku, 
cuma mau pacaran sama calon istri aja gitu. 
Tapi...mendadak aja ada yang berubah. Lalu mengacaukan 
semua yang udah direncanain dengan matang." 


???Nih orang...lagi curhat ya???. Jadi..aku harus kasih 
tanggapan apa?? 


"Ngerti nggak??." Tanya kak Zero setelah penjelasan 
panjang lebarnya. Dan aku hanya menggeleng sebagai 
jawaban dari pertanyaannya itu. 


"Kamu nulis puisi, cerbung terbit tiap sabtu dan cerpen 
romantis, terbit tiap bulan. Di kodein gitu aja nggak ngerti." 


Ha?? 


"Makanya jangan ngayal terus. Kisah cinta khayalan kamu 
tuh kadang agak nggak masuk akal dibacanya." 


- - Nyindir nih!!!. Aku yang agak tersinggung ini berniat 
beranjak pergi, tapi tiba-tiba saja kak Zero menarik 
pergelangan tanganku. Lalu menatapku tajam. 


Duh....jangan ngedrama dong. Natapnya biasa aja. 
"Jangan cari yang lain!." 

What!!! 

"Aku bilang jangan cari target lain!!." 


denai Ha???. Apanya???. Target apa??. Dia ngomong apa 
sih??? 


"Tuh kan!!. Kamu tuh beraninya cuma ngomong dalam hati 
doang. Padahal aku udah susah payah berubah sampai 
segitunya." 


Kak Zero terlihat sedikit kesal. la berdiri dan mengajak ku 
untuk pulang. 


????. "Kunci???. Kakak punta kunci perpus??." Aku benar- 
benar melongo ketika kak Zero dengan santainya 
mengeluarkan kunci dari dalam saku celananya. Dia diam 
saja tak menjawab pertanyaanku. 


Keadaan di luar perpustakaan benar-benar sepi. Semuanya 
pasti sudah pulang lantaran ini sudah sore. Kak Zero 
menemaniku mengambil tas di ruang OSIS bahkan masih 
dengan wajah kesal, ia memaksa mengantarku pulang. 


"Besok. Jam 10.30 aku ke Padang." Setelah berkata seperti 
itu, kak Zero pergi meninggalkan aku yang sibuk bertanya- 
tanya di didepan pagar rumahku. Bagaimana dia tau alamat 
rumahku???. 


Hitam. Bungkusan hadiah itu berwarna hitam, bukan dari 
kantong plastik. Hanya dari kertas karton warna hitam. Aku 
bahkan terlalu takut untuk membukanya. Tapi memikirkan 
hadiah dari kak Zero itu membuatku bangun kesiangan 
lantaran semalaman bingung antara membuka bungkusan 
itu atau membuangnya. 


Waktu menunjukkan pukul 09.05 wib. Masih ada sedikit 
waktu kalau mau pergi ke bandara dan mengucapkan salam 
perpisahan yang baik dan benar. Mungkin, karena kemarin 
sudah ngobrol banyak (atau bahkan terlalu banyak) dengan 
kak Zero, aku merasa tak begitu grogi lagi padanya. 
Mungkin sih. 


Aku menyempatkan membeli kamus Dorlan di toko buku 
dekat rumahku, lalu setelahnya pergi ke bandara. Meski tak 
yakin bisa memberikan kamus Dorlan ini sebagai hadiah. 
Atau mungkin tidak jadi diberikan karena yang lain 
disekolah pasti sudah ada yang memberikan hadiah seperti 
ini padanya. Jelas satu sekolah tau kalau kakak kelas super 
populer itu baru saja mendapat beasiswa kuliah kedokteran 
di Padang. 


Bungkusan hitam itu masih rapi di tanganku. Aku masih 
takut membukanya. Mengingat-ngingat kembali 
pembicaraan kami kemarin. Aku merasa kak Zero tau 
tentangku. Sial!!!. Jangan-jangan, buku ini ungkapan 
kekesalannya padaku. Bagaimana ini???. 


Aku melihat kerumunan itu. Aku yang berdiri di balik tiang 
ini, menghindari gerombolan yang sedang mengelilingi sang 
kakak kelas tampan itu. Ternyata bukan aku saja yang diberi 
tau jam keberangkatannya ke Padang. 


Hahhh. Kenapa jadi kecewa begini??. 


Setelah menarik nafas dalam. Akhirnya aku membuka 
bungkusan itu. Isinya jelas cuma buku. Buku catatan 
bersampul hitam dengan judul tulisan tangan rapi si kakak 
kelas tampan "TENTANG DIA". 


Dia indah namun tak bisa diraih. 

Dia nyata namun juga maya diwaktu yang sama. 

Aku jelas tak pernah jadi bagian dalam hidupnya. 

Tapi rasa ini, begitu menyakitkan jika diabaikan begitu saja. 


ta". Oke, apa maksudnya ini???. si kakak ganteng ini 
ternyata bisa nulis juga dan dia pengen pamer gitu???. aku 
mengerutkan dahi lalu membalik lembar kertas memo 
kedua. Hanya ada dua lembar kertas memo yang tertempel 
di dalam buku itu. Seolah sengaja diletakkan sebagai pesan 
pembuka di buku diary itu. 


Ini tentang dia. 


Tentang seorang adik kelas yang membuatku tau tentang 
bagaimana rasanya jatuh cinta. 


Hana Nanrista Randika 


"Kamu...tadinya ku pikir nggak bakal datang." Sapaan itu 
mengejutkanku. Lebih mengejutkan daripada namaku yang 
tertulis dibuku itu. 


Aku bahkan tak bisa meneruskan ucapanku karena kak Zero 
tiba-tiba memelukku. 


"Terima kasih sudah datang." Ucapnya senang dan masih 
memelukku. 


Kami baru sadar ketika nama lengkap kak Zero di panggil 
lewat pengeras suara. Dan aku baru sadar terhadap orang- 
orang sekitarku yang entah sejak kapan menatap kami 
dengan pandangan penuh tanya. 


"Aku akan menelpon begitu sampai di Padang. Sampai 
jumpa." Ucapnya kembali memelukku sebelum akhirnya 
benar-benar pergi. 


"Jadi kak Hana yang selama ini di taksir kak Zero!. Ahhh." 


eg " What happen?? aya naon ini???. Yang barusan itu 
apa???. Teman-teman kak Zero juga berseru kaget. 


Aku kebingungan memikirkan tindakan kak Zero padaku. 


"Jadi usahanya Zero selama ini nggak sia-sia dong. selamat 
LDR ran ya, hahaha. Hati-hati loh. Cowok ganteng banyak 
yang naksir. Mesti di teror terus." 


"Cewek manis juga banyak yang naksir sih, hahaha. Kalau si 
Zero mendua, hati aku masih kosong kok. Kalau buat adek 
kelas kaya Hana sih yah, hahahhaa" 


Pernyataan-pernyataan itu jelas membuatku gugup 
sekaligus bingung. Jadi aku hanya minta ma'af dan 
langsung pergi dari situ. 


Menarik nafas lega karena langsung menemukan taksi, aku 
segera pulang kerumah. Masih dag dig dug mengingat 
kejadian dibandara tadi, kuputuskan untuk membaca lagi 
buku catatan pemberian kak Zero. Ada kertas terjatuh dari 


dalam buku itu yang isinya menjavvab semua pertanyaan di 
dalam hatiku. 


Jangan cari yang baru 

Jangan cari target yang lain 

Pikirkan aku saja 

Tolong jatuh cintalah padaku saja 

Karena selama ini hatiku hanya tertuju padamu saja. 


Zero Azka Mevinzo 
(0813-1232344506) 


Sial!!! 

Aku tak tau lagi, hatiku benar-benar meledak gembira. 
Akhirnya.....perasaan yang terpendam selama ini tak 
menjadi sia-sia. Nomor ponsel itu segera ku simpan dan 
tentu saja jawaban 'OKE' pun kukirimkan lewat pesan 
singkat sebagai kejutan begitu kak Zero tiba di Padang. 


End...“-9... 


HARAPAN DARI RINDU 


Aku menyatakan cinta padanya secara tidak langsung levvat 
tulisan, kami memulai hubungan juga levvat chat di VVA atau 
saling komen kangen di IG. Hubungan yang sisi romantisnya 
cuma bisa dirasain dari jauh ini kadang bikin gelisah. 
Kepercayaan kami diuji levvat Long Distance Relationship. 
Menyedihkan sekali!. 


Aku rindu. 
Ungkapan itu sudah jadi makan setiap hari. 
Sama. 


Jawaban singkatnya yang nyebelin itu menjadi bumbu 
penyedap hidupku yang membosankan ini. Lalu siapa aku?? 
dan siapa dirinya??. Kami hanya salah satu dari pasangan 
dunia yang percaya akan cinta. 


Mereka bilang, aku mahasiswa kedokteran paling terkenal 
dikampus. Mereka juga bilang kalau banyak cewek yang 
naksir dan pengen jadian denganku, meski aku sudah 
bersikap cuek secuek-cueknya. Dan meski photo pacarku 
yang manis itu kupajang jadi wallpaper, FB, IG, WA, bahkan 
ponsel dan laptopku. Sialnya, mereka juga bilang, resiko 
orang ganteng mah gitu. 


Ngeselin kan!!, eneg kan!!. Aku yang menceritakan hal ini 
juga mual rasanya. Tapi itulah aku. Aku tidak mungkin 
menyalahkan Tuhan yang sudah menciptakanku sampai 
seperti ini. 


Lalu dia..... 


Bagaimana dengan kekasih jarak jauh ku itu??. 


Penasarankan kenapa aku bisa jatuh cinta dengannya, dan 
berjanji meski tak tau apa yang akan terjadi nanti, aku 
hanya menginginkannya menjadi ibu dari anak-anakku, 
sekaligus orang yang akan setia menemani hari tuaku. 
Munafik menurut kalian, tapi janji itu berusaha sekuat 
tenaga untuk tidak kuingkari. 


Dia gadis yang juga cukup populer disekolah, meski dia 
sendiri nggak pernah sadar akan hal itu. Dibanding 
berinteraksi dengan orang lain, dia lebih suka membaca 
buku atau menulis artikel di mading sekolah. Puisi dan 
cerbung romantis karyanya selalu dinanti-nanti siswi 
bahkan siswa sekolah, cerpen yang ia tulis di majalah 
sekolah juga bikin majalah sekolah laku keras diborong 
siswi-siswi dan juga guru-guru yang masih jomblo. Bahkan 
aku yang menganggap kisah cinta yang ia tulis terlalu 
mengada-ada ini, tau benar kalau karyanya di mading terbit 
tiap hari sabtu jam 10 pagi. 


Dia nggak suka olahraga voli dan lari, tapi dia cukup jago 
bermain badminton, meski selalu menolak kalau diajak 
untuk ikut kejuaraan. 


Makanan favoritnya adalah menu yang tak bisa kumakan. 
Bukan soal pilihan makanannya, tapi tentang tambahan 
dalam makanan itu. 


Cabe, cabe dan cabe. Si super pedas itu mesti selalu ada 
diatas meja kantin tempat duduknya. Bakso bakar super 
pedas, bakso cabe level 10, nasi goreng ati pedas level 10, 
mi ayam bakso pedas level 10. Oke, mungkin nanti, aku 
harus membiasakan diri beli obat sakit perut kalau sedang 
makan dengannya. Hal itu bahkan telah kupikirkan ketika 
pertama kali melihatnya makan dikantin, dan ketika itu, aku 
bahkan yakin belum memiliki perasaan padanya. 


Kami bertemu di toko buku, dia mengambil buku diary 
berwarna hitam yang sedang kuincar, dan aku tidak 
mengatakan apa-apa saat kubiarkan saja dia mengambil 
buku itu. Sedangkan aku memutuskan membeli buku diary 
lain yang berada disitu. Sepertinya dia tidak tau kalau 
sudah mengambil buku dari cowok paling populer disekolah, 
tanpa basa basi atau menyapanya. 


Lalu kenapa aku yang cowok ini malah mau menulis diary?. 
Terserah kalau orang beranggapan nggak normal, yah, 
kadang cowok populer juga butuh menghilangkan 
suntukkya dan aku memilih cara ini. 


Begitu saja. Buku itu kini tergeletak kosong dimeja kantin, 
dengan aku yang menatapnya bingung entah mau menulis 
apa. Aku malah berpikir ulang kenapa aku membeli buku 
itu, lupa dengan alasan konyol menghilangkan suntukku 
yang kemarin-kemarin. 


Lalu aku melihat dia. 


Dia tersenyum menikmati dunianya, ditemani mie goreng 
yang terlihat begitu merah diatas meja kantin. 


Kira-kira faktor apa yang membuat orang menyukai 
makanan pedas?? 


Setelah makan banyak cabe, bakal mencretkah?? 
Obat sakit perut apa yang ampuh menangani masalah itu?? 
Oili gadis introvert yang disana. Tolong beri tau jawabannya. 


Aku tersenyum sambil menggaruk kepalaku yang tidak 
gatal. Lembar pertama buku diary itu tanpa sadar telah 
terisi dengan pertanyaan super konyol yang terlintas 
dikepalaku. Dan aku entah kenapa menyukai hal itu. 


Ini hari sabtu dan sebentar lagi jam 10 teng. Aku sengaja 
izin keluar kelas dan menuju mading. Benar saja. Gadis itu 
terlihat sibuk menempelkan puisi dan cerbung karyanya di 
mading sekolah. 


Dia nulis apa kali ini ??. Romantiskah 2777, atau 
malah....lebay. 


Rasa penasaranku langsung musnah ketika sudah berada 
tepat didepan mading. Ngomong-ngomong, gadis itu segera 
berlari kekelas setelah pekerjaannya selelai. Dan aku 
menjadi pembaca pertama untuk karyanya hari ini. 
Sunggingan senyum itu seolah membombardir hatiku 
Sungguh indah dan tak bisa ku lupa 

Ingin tanya kenapa dan mengapa tapi aku terlalu malu 

Aku harap, dia bukan sedang jatuh cinta 

Ini baru awal yang ku ingin indah 

Aku baru membuka hatiku untuknya 


Berusaha mengenal apa itu arti sebuah rasa 


Tolong jangan langsung membuat ku mengerti apa itu 
terluka 


Sebuah puisi "Tentang Rasa" terpajang disana. Puisi yang 
juga membuatku sadar tentang apa yang terjadi akhir-akhir 
ini, tapi sekaligus membuatku penasaran untuk siapa puisi 
itu ditujukan. Aku yang tadi memang membawa buku 
diaryku, langsung menyalin puisi itu. Tentu saja setelah 
menulis aku tersadar dengan kelakukan bodohku ini. 


Bertanya kenapa aku melakukan hal seperti ini. Kenapa 
tidak ku potret saja agar lebih mudah. Bodoh sekali. 


Aku menatap buku diaryku. Buku itu akhirnya terisi tentang 
gadis itu. Apa saja kegiatanannya yang menarik perhatianku 
kutulis disana bersama pertanyaan, apa dia tidak bosan 
sendirian. Juga puisi-puisi karyanya yang selalu bertema 
pengagum rahasia, membuatku penasaran setiap harinya. 


Tadi pagi aku bahkan tersenyum melihat dia hampir 
terlambat ikut upacara. Andai saja dia tau, aku berjasa 
membuatnya berhasil masuk gerbang tepat sebelum 
gerbang sekolah itu ditutup. Berkatku yang mengajak bicara 
penjaga gerbang dan mengalihkan perhatiannyalah, gadis 
itu lolos dari hukuman berlari keliling lapangan hari itu. 


Mana terima kasihnya??. Tulisku di buku diaryku. 
Dia indah, dia juga nyata 

Bukan khayalan semu penghias asa 

Namun ia hanya bentuk dari rasa 

Tak bisa dimiki karena terlalu sempurna 

Aku menyukainya 

Aku mengaguminya 

Tapi hanya begitu saja 

Aku ingin hanya seperti itu saja 

Tentang dia yang disana 


Hallo, ini aku si pengagum rahasia 


Ini caraku menyampaikan rasa 
Namun yah, hanya sebatas itu saja 


"Salam Dari Pengagum Rahasia". Tulisnya kali ini di mading 
sekolah. Salinan puisi itu lagi-lagi sudah berada dalam buku 
diary yang kupegang, yang akhir-akhir ini membuat teman- 
temanku penasaran. 


"Loe kalau mau nyontek puisi buat dikumpulin ke Buk Tari 
jangan gitu dong. Gue tau loe pinter, tapi dengan nyontek 
terang-terangan kayak gini, nilai bahasa Indonesia loe 
malah bakal jatuh. Gue saranin yah. Kalo mau nyontek, cari 
sumber yang agak jauh dikit napa. Contoh, internet 
misalnya." 


Saran konyol dari teman dekatku itu membuatku mau tak 
mau tersenyum. Kami memang sedang ada tugas bahasa 
mengarang puisi. Dan secara kebetulan temanku itu 
mendapati puisi gadis itu ada didalam buku diaryku. Aku 
lantas menyembunyikan buku itu dan hanya tersenyum 
kembali mendengarkan obrolan konyol mereka. 


"Loe nggak bosan ngejomblo bro???. Kita udah mau tamat 
nih. UN bentar lagi, loe nggak kepikiran cari pacar. Entah 
kenapa gue yang ngerasa rugi, temenan sama orang 
ganteng tapi jomblo kayak loe." 


"Bener bro. Gue yang mukanya standar aja, udah pacaran 
lebih dari 10 kali, nah elo, cewek satu sekolah nembak 
masak loe tolak semua. Disitu gue ngerasah sedih. Dan elo 
malah jadi cowok romantis yang punya diary warna pink ini, 
bikin gue mikir apa loe udah pindah haluan, hahaha. Jangan 
yah bro, jadi cowok normal-normal aja, populasi kita cuma 
sedikit soalnya." 


"Dasar playboy cap teri. Tiap cewek yang dia tolakkan loe 
tembak balik dan jadiin pacar loe. Temen macam apa loe. 
Najis!!." 


Aku kembali tersenyum dan hanya menggelengkan kepala. 
Teman-temanku ini benar-benar menghibur. Mereka terus 
membahas tentang aku yang betah menjomblo, sampa- 
sampai mencocokkan ku dengan beberapa cewek populer 
disekolah. Sampai nama itu disebutkan. Nama seorang 
gadis yang sudah sejak 2 lebih tahun ini mengusik hatiku. 


"Dia juga setau gue nggak punya pacar. Manis sih, cuma 
pendiam banget. Senyum juga jarang, cuma tertarik ama 
buku doang, tapi kata pacar gue dia juga nggak pintar- 
pintar banget. Tipe cewek kayak gini, gue paling anti. Gawat 
kan kalo pacaran, gue bisa dicuekin. Gue lebih suka cewek 
yang cerewet." 


Aku menatap temanku yang berkomentar itu dengan 
pandangan datar. "Dia juga nggak mungkin suka sama loe!." 


Celetukan ku itu membuat teman-temanku spontan 
menoleh kearahku. Aku menunjuk kearah seorang gadis 
yang sedang bersama anak kecil. Gadis itu tersenyum 
senang sambil menggendong anak kecil itu, mereka 
berjalan menuju kantor kepala sekolah. 


"Tapi kalo lagi senyum manis banget. Matanya ilang, lesung 
pipinya keliatan. Mirip cewek 3D khayalan dimimpi gue 
AUUU....apaan si loe bro!!!." 


Aku tanpa sadar memukul kepala temanku itu dengan buku 
diary ditanganku. Aku tidak suka orang lain berpikir seperti 


itu tentangnya. 


"Nasib kalian masih beruntung, gue malah udah coba 
ngedeketin plus ngasih kode, tapi dianya nggak konek. 
Dikira gue cuma pengen jadi temen aja. Susah emang. 
Mungkin standarnya terlalu tinggi. Coba aja kalian baca 
cerpen karya dia di majalah sekolah. Cowoknya perfect abis, 
gue kira itu pasti cowok idaman dia. Emang, semua cewek 
sama, cih!!, sukanya cuma sama cowok ganteng." 


Cibiran temanku itu ditujuhkan kepadaku. "Gue benci 
banget cowok ganteng kayak loe. Coba loe nggak pintar dan 
baik banget mau ngasih contekan, juga rajin ngajakin 
makan gratis, kalau nggak, udah gue jadiin musuh nomer 1 
loe bro." 


Aku hanya menggaruk kepalaku mendengar kalimat terakhir 
itu, malas membalas sindiran yang lumayan pedas itu. 


"Gimana kalau kita comblangin loe sama dia, kebetulan sifat 
kalian mirip bangetkan." Saran temanku. 


Aku menarik nafas dalam sebelum mengungkapkan hal 
yang selama ini ku pendam. Toh mereka adalah teman- 
teman baikku dan kami sudah kenal sejak SD, jadi aku bisa 
bersikap jujur pada mereka, setidaknya kadang-kadang. 
"Sebenarnya....gue lagi naksir cewek, udah 2 tahun lebih. 
Gimana caranya gue ngedeketin dia dengan sifat gue yang 
dingin ke cewek ini???." 


"WHATTTT!!!!" 
"OH MY GOD!!!!" 


"Akhirnya hari ini datang juga." 


"Ternyata loe cowok normal, gue suka gue suka, hahahaha." 


Teman-temanku bersorak gembira mendengar penyataanku 
barusan. Aku hanya menarik nafas dalam dan berharap 
mendapat solusi yang masuk akal akan kejujuranku tadi. 


Mereka bilang aku harus belajar ramah ke orang lain, Karena 
selama ini sikapku itu membuat orang berpikir bahwa aku 
sulit didekati. Jadinya aku mulai merubah sikapku. 


Belajar senyum. Belajar menyapa. Belajar memberi bantuan. 
Belajar menerima pertemanan. Pokoknya belajar supaya aku 
berani mendekati gadis itu. Segala usaha untuk mengubah 
image cowok dingin jadi cowok super ramah telah 
kulakukan dan tentu saja usaha itu berhasil dengan mudah. 
Kecuali untuk dirinya. 


Dia berubah. 


Dia mulai tak terlihat ditempat biasa aku bisa melihatnya. 
Dan aku mulai takut. 


"Makanya kasih tau ke kita siapa cewek itu. Teman itu 
berguna disituasi apapun bro. Kalo sekedar jadi mak 
combang mah gampang." Ujar salah satu temanku setelah 
kuceritakan masalahku beberapa hari ini. Usahaku tak 
menuai hasil yang kuinginkan. 


"Anak mana??, anak kelas berapa??. Perasaan, loe udah 
nolak cewek yang ke 99 yang nyatain cinta ke elo. Jangan 
bilang kalo cewek ini.....yang puisinya selalu loe contek itu." 


karena tebakan temanku kali ini benar. 


Untungnya kami hanya berdua disini, dan teman-temanku 
yang lain tidak tau. Ini hari terakhir kami disekolah. Kami 
sudah lulus dan aku mungkin tidak akan melihat gadis itu 
lagi. Jadi, aku jujur dan minta nasehat dari pakar didepanku 
ini. Ngomong-ngomong, dia teman yang lumayan bisa 
memberikan saran masuk akal dibandingkan dengan yang 
lainnya. 


"Darimana loe tau??." Tanyaku akhirnya. 


Saat ini kami berdua sedang kabur dari kejaran anak kelas 
satu yang mengajak photo bareng. Aku bahkan baru 
menyadari kalau ponselku ada pada teman-temanku di 
pesta perpisahan yang digelar di halaman depan sekolah. 
Teman disebelahku ini juga satu cowok populer disekolah. 


" Kalau yang loe maksud itu dia....." Tunjuk temanku kearah 
gadis yang sedang menempelkan sesuatu dimading. Aku 
baru ingat kalau hari ini hari sabtu, sepertinya gadis itu tak 
pernah lupa dengan tugasnya itu. "Gue juga suka sama dia." 


Whattt!!!. aku menoleh terkejut sementara temanku itu 
hanya tersenyum santai. 


"Yang naksir sama dia lumayan banyak loh. Meski sifatnya 
yang pendiam itu dan tampangnya yang biasa-biasa aja. Itu 
juga kalo orang nggak benar-benar merhatiin dia dan nggak 
pernah liat dia senyum." Lanjut temanku menjelaskan 
tentang gadis itu. 


"Loe nggak lupa kalau gue mantan ketua OSIS kan, gue 
sama dia sering ketemu, Meski jarang denger dia ngomong, 
tapi gue beberapa kali liat dia senyum manis banget kalo 
udah didepan anak kecil, dan kalau-kalau loe pengen tau. 


Dia itu anak kepala sekolah dan anak kecil yang selalu kita 
liat sama dia itu, adalah adiknya yang paling bungsu." 


Kalau soal ini aku baru tau. Jadi ku biarkan temanku ini 
melanjutkan penjelasannya tentang gadis itu sampai 


Kali ini temanku itu menatapku sembari mencibir. 
"Wajarlah!!. Loe ganteng, pinter, orang tua juga banyak 
duit. Untung gue cowok, kalo cewek, gue kejer-kejer juga 
loe!." 


"Oke. Lupakan itu. Nah, gue sadar kalau dia naksir loe, dari 
tulisan-tulisannya di mading. Puisi-puisinya itu, pengagum 
rahasia banget. Dan Cerbung yang dia tulis itu tentang elo 
banget." 


Aku sempat bingung saat temanku ini mengajakku ke ruang 
OSIS. Dia mengeluarkan setumpuk kertas yang baru 
kusadari ternyata merupakan puisi-puisi serta cerbung 
karya gadis itu yang di kliping rapi oleh temanku. "Sayang 
kalau dibuang, jadi gue jadiin arsip." jelasnya. 


Aku membaca ulang semua yang gadis itu tulis sejak kelas 
1. Dan aku menyadari kalau memang sepertinya semua itu 
ditulis untukku. 


"Hari ini hari terakhir dia nulis tentang loe, karena kayaknya 
dia berniat ngelepasin loe, buat selamanya." Temanku itu 
memberikan kliping kertas yang masih tampak baru. “Gue 
punya copyannya karena gue bilang ke dia, gue fans berat 


karya-karyanya sambil menekankan kalau OSIS butuh 
arsip." 


Kau hanya terlihat dekat 

Namun kita tidak terikat 

Kau dengan pesonamu 

Aku yang hanya bisa mengagumimu 
Aku benci rasa ini 

Aku benci tau bahwa aku patah hati 
Kita bahkan belum mulai 


Tapi aku bahkan sadar sudah tak ada kesempatan untuk 
memulai 


Aku hanya mampu menatapmu dari jauh 

Aku hanya mampu membiarkan hatiku tetap keruh 
Selamat tinggal cinta pertama 

Mungkin, sudah waktunya aku mencari yang lebih nyata 


"Selamat Tinggal Cinta Pertama". Itulah judul puisi itu. Dan 
kalimat terakhir di ending cerbung itu membuatku sakit 
hati. “Target baru". Kata itu membuatku kesal-sekesal 
kesalnya. 


"Loe kesal. Gue kecewa." Ungkap temanku itu. “Gue 
ngarepnya happy ending bro, gue udah jadi pembaca setia 
dan malah mendapati ending yang gitu aja, kecewa banget 
sumpah!. Makanya, pada kenyataannya gue mau endingnya 
berubah. Kalian jadian kekk, apa kek, temenan atau 


minimal, saling sapa lah. Ini kok masih kayak orang asing 
aja sampai akhir, stress gue!." 


Aku mendengus kesal dan tidak terima. "Tapi gimana 
caranya. Dia udah nggak suka sama gue lagi." 


Temanku itu mencibir sembari memukul kepalaku dengan 
kliping puisi milik gadis itu. "Makanya, naksir cewek jangan 
yang sifatnya mirip dong!!. Rasa penakut dipelihara. Oke, 
dia cewek, cewek mungkin gitu orangnya, nah elo!!... cowok 
kok cemen amat!!!." 


Aku melirik kesal. Katain aja terus. 


"Ya loe gerak cepat dong man!!!. Kejar dia, jujur sama 
perasaan loe. Kalaupun di tolak minimal loe pernah 
ngerasain yang namanya nembak cewek pas SMA, tau 
gimana rasanya ditolak dan itu udah bagian dari karma loe, 
karena selama ini loe terus-terusan nolak perasaan orang 
lain." 


Sabar-sabar...... Tarik nafas hembuskan. 


Aku menghipnotis diriku sendiri untuk tidak memukul balik 
kepala teman menyebalkan yang sedang mengomel 
didepanku ini. Perasaan...tadi aku bilang kalau butuh solusi, 
bukannya cercaan macam ini. Sialan!! 


Aku melirik kertas karton warna hitam yang tergeletak 
diatas meja, sepertinya itu kertas digunakan untuk dekorasi. 
Ide sederhana terlintas dikepalaku. Minimal, si penakut ini 
sudah mengambil langkah awal menunjukkan 
keberaniannya. 


"Loe ngapain sih???. Gue nyuruh loe nyatain cinta, bukan 
nulis."Ucap temanku kesal. 


“Ini juga lagi proses bro. Gue mau ngasih buku ini ke dia, 
lagipula semua yang gue tulis disini tentang dia.” Jawabku. 


"Cih, cemen lu!!". 


"Bodo!!". Aku melanjutkan menulis perasaanku dibuku diary 
itu, bahkan menyisipkan memo serta menuliskan nomor 
telpon yang hanya kuberikan untuk keluarga dan teman 
dekatku saja. Aku harap gadis itu mengerti dan tidak 
menyerah begitu saja dengan perasaannya terhadapku. 


Temanku berkata kalau melihat gadis itu berlari ke 
perpustakaan, aku tau dia sedang menghindari anak-anak 
kelas satu yang menjadikannya target tanda tangan tahun 
ini. Sekolah kami memang punya sistem seperti itu, junior 
wajib mendapatkan tanda tangan senior yang namanya 
terpilih dan ini merupakan salah satu program MOS. 


Temanku memberikan ide dengan mencuri (meminjam 
secara tidak langsung) kunci perpustakaan. Sementara 
temanku itu dan penjaga perpustakaan mengobrol di kantin, 
aku bersama kunci dan buku diary yang sudah ku bungkus 
dengan karton warna hitam tadi segera menuju perpus. 


Aku pura-pura ikut terkunci bersamanya di perpus, karena 
penjaga perpus nggak menyadari kalau kami ada didalam. 
Aku bahkan menggedor pintu dan berteriak selama 15 
menit dan menertawakan aksi konyolku dalam hati. Ini demi 
dia, demi mendekati dan bicara dengannya. Aku yang siswa 
the best di sekolah ini melakukan hal gila yang benar-benar 
konyol. 


Kami bicara. 


Tidak, lebih tepatnya aku bicara sementara dia sibuk 
dengan pikirannya. Oh ayolah....Ini sudah hari terakhir di 
SMA, hari terakhir aku bisa bicara panjang dengannya. 


Tolonglah wahai gadis introvert didepanku, aku sedang 
memberi kode keras bahwa anak laki-laki yang selama ini 
kau taksir juga naksir berat padamu. Tolong sadarlah!!. 


Aku memberikan buku itu padanya, berharap gadis itu tak 
membuang buku itu karena isi hatiku berada disana. Aku 
juga mengabaikan tatapan bingungnya ketika mengetahui 
aku punya kunci perpustakaan, aku tak mau menjelaskan 
kekonyolanku. Sudah cukup rasa gugupku karena 
berdekatan dengannya, belum lagi rasa tak pasti yang 
diberikannya padaku. 


"Besok. Jam 10.30 aku ke Padang." Ucapku dengan harapan 
dia tau aku akan menunggu kehadirannya di Bandara. Lalu 
kami berpisah begitu saja. 


Aku tentu saja dengan harap-harap cemasku, serta bisikan- 
bisikan dari mak comblang disampingku yang menanyakan 
apa dia akan datang atau tidak, aku juga tak tau. Hatiku 
semakin kacau, sekacau siswi-siswi yang entah bagaimana 
bisa tau kalau aku akan berangkat melanjutkan kuliahku di 
Padang hari ini. 


Dengan senyum terpaksa, aku menerima semua hadiah 
mereka. Dengan hati yang semakin hancur aku memandang 
kesegala arah berharap melihat sosoknya. 


Harapanku melambung tinggi, tidak salah lagi. Itu pasti dia. 
Gadis itu datang. Dia datang. 


Aku berlari mengabaikan kerumunan dan langsung 
memeluk gadis itu. Dia terlihat bingung sambil memegang 
buku diaryku, tapi aku sudah terlalu senang dengan 
kehadirannya. "Terimah kasih sudah datang." Ucapku tulus. 
Setidaknya, kalaupun nanti dia tidak akan membalas 
perasaanku. Setidaknya aku punya memori indah tentang 
cinta pertamaku. 


Kami menyadari suit-suitan dari teman-temanku, mereka 
tampak terkejut dan jelas mak comblang ku terlihat senang. 
la seolah bisa menebak bahwa ending kisahku tak akan 
sama dengan ending cerita yang ditulis gadis itu. 


Perpisahan kami merupakan awal hubungan kami. Juga 
merupakan awal dari semua kegalauanku setiap harinya. 


Emang rindu itu berat, tapi LDR selama 6 tahun itu jauh 
lebih berat. Belum kangennya, belum takut ditikung 
temennya, aku yang katanya cowok populer ini bahkan tau 
benar rasa galau semacam itu. 


Yup!. aku tidak ditolak, kami jadian lewat pesan WA, merajut 
kisa cinta lewat pesan-pesan singkat yang kebanyakan 
merupakan ungkapan rindu ingin bertemu. 


Setiap libur semester aku menyempatkan 1 hari untuk 
bersamanya, kami hanya makan, nonton, dan pergi ke toko 
buku. Lalu mengantarnya pulang dengan perasaan sedih. 
Setiap tahunnya selalu begitu. 


Bukan rasa bosan seperti yang diceritakan teman-temanku, 
aku semakin dan semakin merindukannya, semakin ingin 
dia menjadi milikku. Singkatnya setelah cerita panjang yang 
ku jelaskan ini. Begitu lulus dan mendapatkan perkerjaan 
aku akan kembali dan melamarnya. Ini janji yang harus 
kutepati. Semoga Tuhan mengabulkan do'aku. 


THE END 


Akhir Dari Cinta Terpendam 


Aku selalu bertemu dengannya di depan gerbang sekolah, 
tidak tau namanya, tidak tau dia kelas berapa, hanya tau 
dia tinggi, berkulit putih pucat, badan kurus dan selalu 
mengenakan masker. 


la diantar supir dengan mobil mewah sementara aku dengan 
sepeda merah milik ku. Semakin lama aku yang kuper 
(kurang pergaulan) ini semakin penasaran dengan wajah 
anak laki-laki ini. Hanya penasaran, saat ini hanya sebatas 
itu. 


Aku terlalu malu untuk berkenalan atau menjadikannya 
teman, bahkan ketika kami tak sengaja bertemu pandang, 
aku langsung berlari tak karuan. 


Hatiku seakan mau meledak, malu ketahuan memperhatikan 
anak laki-laki misterius itu. 


Aku berkeliling sekolah berharap menemukan sosoknya, tapi 
aku hanya mendapatkan hasil yang nihil. Dia tidak pernah 
berada di kantin. Dan terbersit di pikiran ku 'nggak level kah 
makanan kantin dengan seleranya? '. 


Sehari .dua hari .waktu berganti menghabiskan waktuku 
dengan berharap setidaknya melihat wajah di balik masker 
itu. 


Tampan kah??, Atau biasa saja??, Manis kah ia jika 
tersenyum??, Apakah aku masih akan terpesona begitu 
melihat wajahnya??. Atau mendadak pingsan karena terlalu 
sempurna? . 


Aku tersenyum sendiri memikirkan hal itu. 


Buku sketsa milik ku penuh dengan anak laki-laki bermasker 
itu. Profil samping, depan bahkan belakang tubuhnya 
menghiasi setiap halaman dengan sebuah pertanyaan yang 
sama, 'siapakah kamu??'. 


Tiba-tiba anak laki-laki itu menghilang, bukan satu dua hari, 
bukan satu dua minggu, tapi ia sudah tak pernah terlihat 
selama hampir 5 bulan. Pindah sekolah kah??, Atau .dia 
sebenarnya sudah tamat SMA. Aku hanya merasa kecewa, 
sedih dan sedikit marah pada diri sendiri. Harusnya . ku 
hadiahi, buku sketsa ini padanya, lalu bertanya nama dan 
jika beruntung, bisa melihat wajah di balik masker itu. 


Mendadak sepucuk surat di berikan oleh supir anak laki-laki 
itu. Surat yang berisi 3 kata 'Aku ingin mengenalmu'. Dan 
akhirnya aku melihatnya lagi, dan kali ini tanpa masker 
yang menutupi wajahnya. 


Anak laki-laki itu tertidur pulas di ruang rawat sebuah 
Rumah Sakit dengan segala selang dan alat terpasang 
ditubuhnya. 


la penderita penyakit jantung dan mendadak setelah sekian 
lama menahan rasa sakitnya, anak laki-laki itu memutuskan 
untuk operasi, namun setelahnya, ia malah tak sadarkan diri 
sampai sekarang. 


Sebuah buku di berikan oleh supir itu padaku dan aku 
duduk di sebelah anak laki-laki itu sambil membaca tiap 
lembar dari buku itu, memo singkat dan juga foto-foto ku. 


16 Juli 2019 
Aku benci warna merah 


17 Juli, 2017 
Aku bertemu lagi dengannya di depan gerbang sekolah. 


18 Juli 2017 
Sepeda, sepatu, tas, bahkan baju yang dikenakan semuanya 
berwarna merah. 


19 Juli 2017 
Apa yang dilakukannya di sekolah?? 


20 Juli 2017 
Siapa pria itu?? Pacarnya kah?? 


21 Juli 2017 
Ah Halo . Aku ingin menyapanya, tapi kenapa dia lari 
ketakutan begitu?? 


22 Juli 2017 
Hujan begini, kenapa dia masih nekat naik sepeda?? 


Aku terus membaca memo singkat itu, per harinya dengan 
identitas aku dari sudut pandangnya. 

Semakin aku membacanya semakin hatiku berdebar, 
kadang merasa lucu, sedih bahkan aku bisa merasakan 
kecemburuan dalam tulisan itu. 


la iri pada orang-orang yang bisa bicara bebas dengan ku. Ia 
ingin menyapa ku dan berteman dengan ku. Tapi karena 
penyakitnya dan rasa putus asanya, ia memilih 
mengungkapkan isi hatinya lewat tulisan singkat ini. 


17 Agustus 2019 
Sial!!!, Kenapa harus sekarang. Aku benar-benar belum mau 
mati. Aku merindukannya. 


18 Agustus 2019 
Kapan operasinya akan dilaksanakan, kenapa prosedurnya 


lama begini, kenapa aku harus di rawat dulu di Rumah Sakit. 
Aku benar-benar ingin segera melihatnya. 


30 Agustus 2019 
Aku tidak mau mati. Tolong beri aku kesempatan untuk 
merasakan indahnya dunia. Tolong hilangkan rasa sakit ini. 


2 September 2019 

Aku memutuskan setuju operasi dan melanjutkan hidupku 
karena sebuah alasan. Aku sudah punya tujuan hidup, aku 
tidak berputus asa dan rela mati begitu saja. Tolong dengan 
amat sangat, berikan aku kesempatan untuk kembali 
melihatnya, berkenalan dengannya dan jika beruntung, 
menjadi orang yang berada di sisinya. Tolong berikan aku 
kesempatan itu nanti. 


Catatan itu terhenti di tanggal itu dan setelahnya pria itu 
Koma. 


Supir itu bernama Pak Halim, mengenalkan aku pada kedua 
orang tua juga kedua kakak anak laki-laki itu. Keluarga itu 
sebenarnya sudah lama curiga ketika melihat anak laki-laki 
mereka yang dulu malas sekolah dan memilih mengurung 
diri di kamar, akhirnya datang setiap hari dengan semangat. 


Tapi akhirnya di ketahui dari buku diary yang tersimpan rapi 
di dalam tas anak laki-laki itu, tentang aku yang menarik 
perhatiannya. Tentang aku yang ingin ia kenal, tentang aku 
yang tanpa aku ketahui telah memberikan semangat hidup 
untuknya. 


Mereka dengan tulus memintaku untuk menjaga dan 
mengajak anak laki-laki yang terlihat seperti tidur pulas itu 
bicara, aku bahkan diantar jemput untuk sekedar berada 
dalam kamar rawat inap itu selama beberapa jam. 


Lalu apa yang harus aku bicarakan, apa dia akan 
mendengar setiap ungkapan hati yang aku sampaikan??. 
Aku ragu, tapi aku malah seperti pendongeng setiap berada 
di ruangan itu, memberikan informasi tentang dunia luar 
yang makin lama makin berkembang, berharap itu tak 
terlambat bangun atau ia akan jadi anak laki-laki yang 
ketinggalan Zaman. 


"Ini sudah lebih dari 360 hari, tidak bisakah kau bangun dari 
tidur panjang mu wahai pangeran tidur. Aku juga ingin 
mengenalmu, berteman dengan mu dan berada di sisi mi, 
tapi tidak dengan cara seperti ini. Aku ingin komunikasi 2 
arah, aku .ingin mendengar pendapat, aku bahkan tak 
keberatan jika kita berdebat. Tolong .bangunlah!." 


Aku menarik nafas dalam. Setiap hari, setiap akhir 
kunjungan ku. Kalimat yang juga berupa harapan itu selalu 
ku ucapkan dan berakhir menyedihkan. Setiap harinya, 
harapanku di gantungkan waktu. 


"Hei tau tidak?, Ibu dan ayahmu menawariku sebuah 
proposal pernikahan, mereka bilang kamu akan jadi 
suamiku. Kalau kamu ingin menolak, tolong sadarlah!!. Aku 
butuh jawaban segera." 


Tak ada respon. la masih tertidur pulas, aku berlahan kesal 
melihat wajah tirus namun tampan itu. "Aku .kalau kamu 
tetap nggak mau bangun ..aku akan menikahi pria itu!!. 
Kamu ingat kan?!, kamu selalu cemburu ketika melihatnya 
bersama ku. Aku akan selingkuh ." 


Aku keluar ruang rawat dengan perasaan kesal yang 
berganti perasaan kecewa. Kenapa aku harus jatuh cinta 
pada anak laki-laki ini??, Kenapa aku mencintainya semakin 
dalam setiap harinya. Kenapa aku begitu bodoh??! 


Besoknya, mungkin karena aku kecevva pada diriku sendiri 
aku memutuskan untuk tidak datang ke kamar ravvat itu. 
Aku izin absen sehari untuk menenangkan pikiranku. Aku 
sudah kehabisan bahan cerita dan juga ancaman untuk 
membuat anak laki-laki itu membuka matanya. 


Bagaimana ini???, Aku „harusnya aku tidak masuk. 
Harusnya aku absen saja sampai selamanya. Aku benar- 
benar ingin kabur sekarang. Hatiku terluka, sakit dan aku 
bahkan tak mampu menjelaskannya. 


Sebuah pertanyaan 'Kamu.....siapa??' dari mulut anak laki- 
laki yang entah sejak kapan terbangun dari tidur 
panjangnya itu, begitu menyakitkan. 


"Aku .salah kamar." 


Begitu saja, setelah mematung hampir semenit, aku kabur 
dan menangis di balik pintu. 


Sejak saat itu aku tak muncul lagi di sana. Atau di manapun 
yang berhubungan dengan anak laki-laki itu. Hatiku terlalu 
lelah untuk menambal luka dari sebuah pertanyaan singkat 
itu. 


Aku memutuskan untuk melupakannya. Melupakan anak 
laki-laki yang sangat tampan tanpa masker yang menutupi 
wajahnya itu. Melupakan rasa cintaku yang terlalu dalam 
untuknya. Namun hatiku juga berharap semoga ia bisa 
hidup sehat dan bahagia, berani mengungkapkan 
perasaanya dan tak akan pernah merasakan terluka seperti 
yang aku rasakan. 


Awal Untuk Sebuah Akhir 


Aku mengerutkan dahi melihat penampilannya. Anak 
perempuan dengan aksesoris serba merah itu menabrak ku 
dan menumpahkan minuman yang ia bawa. 


Baju putih yang harusnya bersih itu kini memerah oleh 
entah apa minuman itu. Dan hanya kata ma'af yang 
berulang tanpa ada solusi, lalu semuanya berakhir dengan 
dia yang kembali berlari memasuki sekolah. 


Aku yang mau mendaftarkan diriku ke sekolah ini langsung 
berniat berhenti, aku tidak mau bertemu anak perempuan 
itu lagi. Tidak!!, Sebenarnya aku jadi punya alasan untuk 
tidak melanjutkan sekolah dan menunggu dengan tenang 
ajal menjemput ku. 


Kenapa aku begitu pesimis begini? Jika kalian tau alasannya, 
kalian pasti langsung iba dan tak percaya. Aku yang 
terbilang punya wajah ganteng ini, sudah pasti mati 
dibawah umur 16 tahun. Aku penderita sakit jantung 
stadium akhir yang bisa mati kapan saja. 


Seluruh hidupku dihabiskan dalam ruangan serba putih dan 
bau obat yang menyengat. Aku sebenarnya tidak mengeluh, 
tidak secara langsung pastinya, hanya saja keluargaku 
semuanya tampak putus asa dengan aku yang hanya 
menerima keadaan ini. 


Jadi, setelah hampir selama 17 tahun ku habiskan waktuku 
di Rumah Sakit, aku bahkan sekolah privat di sana, akhirnya 
aku diminta sekolah layaknya orang normal. Tapi kesan ku 
pertama di sekolah hanya warna serba merah dan gadis 
menyebalkan itu. Sungguh aku jadi benci warna merah. 


Hari kedua aku kembali bertemu dengan si merah ini, 
namun temanya sedikit berbeda, gadis itu memadukan 
Warna merah dengan warna putih, dia . mirip bendera. la 
membawa mungkin sekitar 50 kotak roti yang di susun rapi 
dan membawanya ke ruang guru. Sepertinya dia bukan 
anak dari sekolah ini. 


Ougghh .., Warna merah lagi. Benar-benar bikin sakit mata. 


Siapa gadis ini???, Dia sudah mengitari sekolah 3 kali hari 
ini, apa yang dia cari??, Siapa yang dia cari??. Bikin 
penasaran saja. 


Wow , kenapa mereka harus beradegan mesra di depan 
gerbang sekolah??. Kenapa aku harus jadi satu-satunya 
orang yang menyaksikan ini??. Menyebalkan. Siapa pria ini, 
kenapa elus-elus kepala orang lain dengan santainya??. 
Padahal udah tua. Pedofil kah??. 


Aku hanya ingin mewanti-wantinya, aku baik kan!!. Dia 
masih terlalu muda untuk termakan bujuk rayu pria tua. Tapi 
kenapa dia malah lari begitu??! Aku pikir .aku tidak se 
menyeramkan itu. Menyebalkan!!!. 


Hujan deras. 

Kalian tau?!. Hal yang perlu di lakukan pada saat itu 
hanyalah tiduran di dalam kelas, sayangnya ini sudah jam 
pulang sekolah dan kelas sudah di kunci. Aku yang 
terlambat pulang karena supir yang biasa menjemputku 
terjebak macet itu, jadi terpaksa menunggu di depan 
gerbang sekolah. 


Setengah jam dan aku sudah benar-benar merasa 
kedinginan, ingin rasanya lari saja dan bodoh amat dengan 
hujan. Tapi langkah ku terhenti ketika melihat gadis itu tiba- 
tiba muncul dan berteduh di seberang sana. 


Satu detik, dua detik dan detik ketiga gadis itu kembali naik 
sepeda. Wow ..hujan deras begini, tubuh kecilnya itu 
tertutup runtuhan hujan dan menghilang dari pandangan. 
Aku tidak yakin, kalau besok ia tidak akan terserang 
demam. 


Tapi besoknya, gadis itu dengan santai memasuki gerbang 
sekolah seolah hujan badai kemarin tidak ada apa-apanya 
baginya. 


Seiring waktu berjalan, aku jadi terus-terusan 
memperhatikan gadis merah ini, entah itu karena keadaan 
atau memang ini sebuah kebetulan yang aneh, kami selalu 
bertemu di depan pintu gerbang sekolah. 


Aku yang memang anti sosial, memutuskannya 
menjadikannya objek menarik yang menemani hari-hari 
membosankan ku di sekolah. Aku bahkan dengan sengaja 
membeli sebuah buku diary khusus untuk gadis merah ini. 


Aku kadang iri melihat orang lain bisa dengan bebas bicara 
dengannya, aku juga ingin seperti itu. Tapi . kenapa gadis 
itu malah seperti takut padaku?. 


Heii...aku ini ingin mengajak mu berkenalan, ingin 
mengajak mu berteman dan juga ingin memberi mu 
peringatan. Menjauhlah dari laki-laki tua itu!!. Tolong jangan 
kabur ketika bertemu pandang dengan ku!!. 
Kamu...membuat ku putus asa. 


Jantungku kumat lagi, aku terpaksa harus dilarikan ke 
Rumah Sakit dan menjalani perawatan .lagi . 


Frustasi?, Tentu saja!, sudah lama sejak terakhir kali sakit 
jantung ku kumat, kenapa harus sekarang?!, Kenapa harus 
saat ini?!. 


Sudah 5 hari berlalu, tiap malam aku hanya mampu 
meratapi, menahan sakit, aku yang dulu hanya sabar-sabar 
saja, sekarang bersedia untuk memohon. Aku ingin hidup. 
Aku ingin melihatnya lagi. 


Aku merindukan gadis merah itu. 


Entah apa do'a ku terkabulkan atau aku memang di beri 
kesempatan untuk hidup lebih lama. Ada orang baik yang 
mau mendonorkan jantungnya pada ku. Tapi persiapannya 
butuh waktu, dan aku mendadak jadi semakin tidak 
sabaran. 


Begitu obat penenang itu bekerja, mataku semakin berat 
dan aku menyelipkan harapan. Aku pasti menyapanya 
ketika aku bangun nanti dan tidak peduli apakah jantung ku 
nanti akan kumat lagi, aku pasti akan mengajak gadis 
merah itu berkenalan, berteman bahkan berpacaran. 


"Kamu ..siapa??." Itu adalah kalimat pembuka ketika aku 
melihat gadis itu. Bagaimana dia ada disini??, Apa dia tau 
aku sakit??, Apa dia datang mengunjungi ku??. 


Apa ..akhirnya dia tidak takut padaku lagi??. 


la menatapku lama dengan matanya yang jernih itu. "Ma'af 
aku salah kamar." 


Jawaban itu membuat ku kecewa. Bagaimana kamu bisa 
bilang kamu salah kamar. Aku jelas-jelas hapal dengan tas 
merah milik mu yang ada di atas meja pasien di sebelah ku 
ini. Dan kenapa kamu harus lari begitu??!. Sial!!!, Aku 
bahkan belum bisa bergerak untuk mengejar mu. 


Orang tuaku masuk ke kamar rawat dan memeluk ku 
dengan haru. Mereka berkata bahkan aku telah koma 
selama hampir 1 tahun. Satu tahun?!!!, Coba bayangkan!!. 


Aku bertanya tentang gadis itu lalu ibuku memberikanku 
rekaman kamera CCTV yang di pasang di kamar rawat ini, 
juga beserta penyadap suara. 


Gadis itu selalu membesuk di jam yang sama, bercerita 
sendiri selama hampir 2 jam lalu pulang. 


la memperkenalkan dirinya, bernama Kalysa Alfandi, lebih 
tua 3 tahun dari ku, mahasiswi jurusan tata boga dan 
sedang magang di cafetaria milik ibunya. 


Untungnya pemulihan ku hanya memakan waktu 1 bulan, 
dalam 1 bulan ini aku sudah belajar bicara, berjalan bahkan 
begitu keluar dari Rumah Sakit, langsung ikut tes 
mengemudi dan mendapatkan SIM. Dan yah aku juga bikin 
KTP. 


Lalu soal si gadis merah tidak!!, Namanya Kalysa . Aku rajin 
mampir ke cafetaria ibunya, makan cake strawberry dan 
minum coklat hangat sambil PDKT dengan calon mertua. 


Akhirnya aku tau kalau pria yang sering ada di gerbang 
sekolah bersamanya ternyata adalah ayahnya dan pria lain 
yang sempat membuat ku cemburu ternyata adalah kakak 
laki-lakinya. Sungguh lega hatiku. 


Ibunya baik dan sangat ramah, ayahnya ..pengusaha 
berduit yang agak sedikit menakutkan terutama ketika 
istrinya di dekati pria lain. Ah, dia bahkan cemburu padaku 
yang sedang mengobrol dengan istrinya itu. 


Sungguh Pak, aku ini hanya mau anakmu, hahaha 
Kalimat itu hanya ku katakan dalam hati saja. 


Tapi apa-apaan ini?? Dia .dia sedang makan dan 
bercengkrama dengan sangat gembira bersama pria yang 


yang ..aku tidak mau mengakui kalau pria itu lebih tampan 
dan lebih tinggi dari ku. 


Tidakill, Aku baru sembuh, aku baru hidup kembali. Aku 
baru akan memulai kisah cintaku. Tolong jangan hancurkan 
hati ini dulu. 


"Kalau elo jatuh cinta pada adik ku dan ingin merebutnya 
dari Alandra, sebaiknya urungkan niat itu!!." 


Kakak laki-laki Kalysa tiba-tiba duduk di depan meja yang 
biasa ku pesan untuk memperhatikan dia (lebih tepatnya 
menstalker gadis itu). 


"Alandra anak pengusaha berlian dan juga salah satu teman 
baik kul, Dia punya kelebihan di segala bidang, 
kekurangannya hanya satu, dia takut menyatakan 
perasaannya pada adik ku. Kisa cinta mereka berjalan 
sangat lambat dan aku tau betapa menderitanya teman ku 
itu dalam hal memendam perasaan." 


" "Aku tidak tau harus berkata apa. 


"Adik ku memang sempat jatuh cinta padamu, 4 tahun itu 
tidak singkat, tapi .Alandra sudah jatuh cinta dan mencintai 
adik ku sejak mereka 7 tahun. Aku ingin mendukung kisah 
mereka. Aku ingin mereka memulai kisah mereka tanpa 
gangguan." 


Jadi .apa aku ini pengganggu???. Aku masih diam dan hanya 
berani bicara dalam hati. 


"Aku tau siapa anda, keluarga anda, penyakit anda dan 
segala hal tentang anda. Tapi kadang, beberapa hal juga 
tidak harus sesuai harapan anda. Saran ku, lupakan adik ku 
dan cari yang lain. Mulai lah kisah cinta baru tanpa merusak 


hubungan orang lain, karena kalian tidak akan diberikan 
kesempatan memulai kisah meski hanya sebagai teman." 


Begitulah. Seharian itu aku duduk dan mengamati mereka, 
menimbang dan menimbang dan akhirnya menyerah. Aku 
sudah di beri kesempatan untuk hidup, jadi tidak apa-apa, 
mungkin untuk saat ini, aku harus melupakan cinta 
terpendam ku ini. 


Aku akan mencoba menjauh dari gadis merah ku ini. 
Mungkin .dengan fokus pada sekolah ku dan juga 
memulihkan kesehatanku. 


Dan mungkin .jika memang hati ini mampu berpaling, aku 
tak keberatan untuk menemukan gadis lain yang bisa 
menarik perhatian ku, dan yang pasti akan ku dekati tanpa 
mengulur-ulur waktu. Karena aku tidak mau merasa sakit 
seperti ini lagi. 


Jadi selamat tinggal Kalysa. Selamat tinggal gadis merah ku. 
Terima kasih sudah mengajariku jatuh cinta, terima kasih 
telah megajari ku bahwa aku pantas hidup, dan mau 
merasakan hal lain selain putus asa. 


Untuk semua rasa, aku akan mulai dari awal lagi. 


